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Studi Alkitab #3 – Berbagi

    Oleh Pendeta Serena Sellers

Meminta dan mendesak supaya beroleh kasih karunia untuk ikut mengambil bagian ... keterlibatan total

 “Aku bersaksi, bahwa mereka telah memberi menurut kemampuan mereka, bahkan melampaui kemampuan mereka. Dengan kerelaan sendiri mereka meminta dan mendesak kepada kami, supaya mereka juga beroleh kasih karunia untuk mengambil bagian dalam pelayanan kepada orang-orang kudus...” – II Korintus 8: 3-4
Anak saya sedang bersiap-siap untuk memasuki tahun terakhir kuliahnya. Saya tahu bahwa saya ingin memberinya hadiah pada saat ia diwisuda, tetapi saya tidak tahu apa yang ia inginkan, atau harapkan, pada saat wisudanya nanti. Saya ingin ikut ambil bagian dalam merayakan kelulusannya secara besar-besaran. Itu penting bagi saya agar saya merasa bahwa saya membantunya menapak memasuki masa depannya.
Anak laki-laki saya Matt bukanlah orang yang terlalu materialistis, tapi saya tahu bahwa beberapa dari teman-teman sekelasnya akan mendapat mobil, atau hadiah-hadiah mahal lainnya pada saat mereka diwisuda. Jika apa yang ia butuhkan akan mahal harganya, maka saya kira saya harus mengambil waktu untuk mengatur keuangan saya. Jadi saya bertanya kepadanya saat ia menyelesaikan tahun ketiganya. "Apa yang kau inginkan sebagai hadiah wisuda?"
Pada awalnya dia tidak dapat memikirkan apa yang ia butuhkan, tetapi akhirnya setuju untuk memikirkannya. Sekitar seminggu kemudian dia menelepon saya dengan kegembiraan yang bergema melalui saluran telepon. Hadiah yang dimintanya sungguh tidak terduga sama sekali. "Saya ingin mama mendaki Gunung Kilimanjaro bersama dengan saya!" Ia tidak hanya menginginkan petualangan yang mengubah hidupnya tetapi juga menginginkan saya untuk menjadi bagian dari petualangan itu.

Ia tidak sekedar meminta saya berjanji menyediakan uang untuk memenuhi keinginannya itu. Ia menginginkan waktu saya, kemampuan saya dan apa yang berharga bagi saya karena untuk memenuhi keinginannya itu, saya tidak hanya harus membeli tiket pesawat ke Tanzania beserta peralatan untuk mendaki gunung, melainkan juga harus mempersiapkan segala sesuatunya agar perjalanan tersebut berhasil, melatih kondisi tubuh dan kesehatan saya selama satu tahun penuh agar bugar untuk mendaki gunung, belajar bahasa Swahili, mengatasi rasa takut saya untuk bepergian begitu jauh dari rumah ke tempat di mana saya tidak kenal seorang pun untuk melakukan sesuatu yang belum pernah saya lakukan sebelumnya ... Ia tidak meminta saya untuk memberinya cek. Ia meminta saya untuk terlibat secara total!
Saya merasa kewalahan dengan permintaannya itu, tetapi pada saat yang sama saya juga merasa sangat terhormat karena saya dilibatkan secara total. Saya pun berkata, "Ya!"
Pernahkah Anda mengatakan "Ya!" untuk sesuatu yang menuntut perhatian dan keterlibatan total dari Anda? Kapan Anda pernah menghadapi tantangan yang membutuhkan komitmen tubuh, pikiran dan jiwa Anda secara total? (Ambillah jeda waktu untuk saling berbagi cerita!)
Ketika orang-orang Kristen Makedonia mendengar tentang kolekte yang sedang Paulus kumpulkan, mereka tidak hanya ingin "mendukung" misi Allah di dunia. Mereka sangat ingin untuk menjadi bagian daripadanya. Pemberian yang mereka berikan bukanlah "sumbangan amal" tetapi komitmen untuk menemani orang lain dalam gereja secara nyata dan berwujud.
Mereka menyadari bahwa berkemas dan melakukan perjalanan bersama dengan Paulus untuk mengambil bagian dalam misi di Yerusalem tidaklah praktis dan juga tidak efisien, tetapi mereka tahu bahwa persembahan yang mereka berikan adalah semacam "energi potensial" yang dapat memungkinkan mereka untuk dengan tepat melakukan hal itu. Mata uang bukan hanya kepingan logam, (atau di zaman kita sekarang, kertas, atau angka-angka yang tampak pada layar). Mata uang adalah lambang yang kita pertukarkan untuk waktu, keterampilan dan tenaga kita. Energi orang-orang Makedonia, kerja keras mereka, semangat mereka yang berapi-api untuk Injil, dapat bepergian bersama dengan Paulus ke Yerusalem dan mengubah pelayanan di sana, melalui persembahan berupa uang yang mereka berikan.
Orang-orang Makedonia tergetar hatinya oleh kesempatan yang mereka dapatkan untuk menjalin kemitraan dengan Allah dan dengan orang-orang yang akan dilayani melalui persembahan yang mereka berikan. Mereka tahu bahwa peran serta mereka membuat mereka menjadi bagian yang penting dari sesuatu yang lebih besar daripada diri mereka sendiri.
Tanggapan penuh antusias yang mereka berikan seperti reaksi spontan anak-anak yang mengatakan, "Saya ingin membantu!" Dengan ikut terlibat dalam memberikan persembahan, mereka mengungkapkan keinginan mereka yang mendalam untuk menjadi bagian yang aktif dari Tubuh Kristus, bukan hanya sebagai penerima, atau penonton dari, karya penyelamatan Kristus di dunia ini.
Pernahkah Anda menjadi bagian dari kelompok yang sedang melakukan sesuatu yang sangat penting? Apakah Anda merasa bahwa Anda benar-benar terlibat dalam karya penyelamatan Allah di dunia ini, atau apakah Anda lebih melihat diri Anda sebagai seorang penerima atau penonton? Apakah Anda melihat persembahan yang Anda berikan sebagai cara untuk terlibat dalam pekerjaan Tuhan secara nyata dan ada wujudnya? Apakah Anda pernah merasa seperti memberikan diri Anda sendiri kepada Tuhan ketika Anda ikut serta memberikan persembahan? (Ambil jeda waktu untuk saling berbagi cerita!)
Allah memilih untuk terlibat secara total di dalam dunia dengan meretas ciptaan-Nya dalam diri Yesus. Yesus adalah Kerajaan Allah yang berinkarnasi. Tuhan tidak ingin berdiri terpisah dari ciptaan-Nya namun rindu untuk menyertai umat-Nya, dan menginginkan umat-Nya untuk bersatu dalam tujuan yang sama dengan Pencipta mereka.
 “Karena begitu besar kasih Allah akan dunia ini sehingga Ia telah mengaruniakan Anak-Nya yang tunggal, supaya setiap orang yang percaya kepada-Nya jangan binasa melainkan beroleh hidup yang kekal.” – Yohanes 3: 16
Kristus memberikan segala sesuatu untuk menebus kita supaya semua dapat menjadi satu. Ini adalah kemurahan hati Yesus di kayu salib yang mendatangkan Kerajaan Allah kepada kita. Kemana pun Paulus pergi, ia mewartakan pesan pengorbanan Kristus.
 “Demikianlah pula, ketika aku datang kepadamu, saudara-saudara, aku tidak datang dengan kata-kata yang indah atau dengan hikmat untuk menyampaikan kesaksian Allah kepada kamu. Sebab aku telah memutuskan untuk tidak mengetahui apa-apa di antara kamu selain Yesus Kristus, yaitu Dia yang disalibkan.” – I Korintus 2: 1-2
Pesan Paulus tentang kemurahan hati Yesus di kayu salib mengilhami orang-orang Makedonia untuk memberikan diri mereka sepenuhnya untuk tujuan yang sama dengan gereja secara keseluruhan. Inilah alasan mengapa mereka ingin dilibatkan, dan menyerahkan diri pada pekerjaan gereja melalui persembahan yang mereka berikan.
Bagaimana perasaan Anda tentang gagasan bahwa Anda telah dilayakkan oleh pengorbanan total Allah di kayu salib? Apakah ucapan syukur Anda mengilhami Anda untuk terlibat dengan orang-orang yang Yesus inginkan untuk dilayani oleh gereja: yaitu orang-orang yang tertinggal, yang terkecil dan yang terhilang?
Anak saya tidak menginginkan sesuatu "hal" yang dapat saya berikan kepadanya. Ia menginginkan saya! Waktu yang kami curahkan untuk bersama-sama berjuang mewujudkan pendakian yang menjadi tujuan bersama kami, dan saat-saat kami berada di "atap Afrika" di puncak Gunung Kilimanjaro, merupakan hadiah yang jauh lebih berharga daripada hadiah apapun yang dapat saya bayangkan. Itulah hadiah yang menegaskan hubungan kami sebagai ibu dan anak. Itulah hadiah yang tidak sabar untuk saya berikan.
Tuhan menginginkan orang-orang Makedonia dan Tuhan juga menginginkan kita, bukan hanya karena uang yang kita miliki melainkan jauh lebih daripada itu: keterlibatan atau pengorbanan kita secara total! Dan orang-orang Makedonia sudah menjawab dengan mantap, "Ya!"
Mari kita berdoa,
Tuhan Allah, di atas kayu salib Engkau telah menunjukkan bahwa Engkau bersedia untuk pergi ke mana pun dan melakukan apa pun untuk terlibat dalam hidup kami. Beri kami mata untuk melihat dan telinga untuk mendengar, sehingga kami akan merasa terhormat untuk mengatakan "Ya!" pada panggilan-Mu untuk terlibat dalam petualangan misi-Mu bagi dunia!
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